


ABSTRAK 
 
  
 Pada tahun 1970 Islam bangkit kembali sebagai suatu komponen utama 
pembangunan politik di Pakistan. Sejak berdirinya Negara Pakistan sebagai sebuah 
tanah air Muslim pada tahun 1947 dan menetapkan konstitusi pertama tahun 1956 
sebagai Republik Islam. Perumusan Pakistan dalam pengertian sebuah Negara 
tersendiri bagi umat Islam pertamakali dicetuskan oleh Muhammad Iqbal dalam 
pidatonya pada sidang tahunan Liga Muslim India tahun 1930 yang kemudian ide itu 
direalisasikan oleh Muhammad Ali Jinnah. Pada masa Ayub Khan dibentuk suatu 
Dewan Penasehat Ideologi Islam dan Lembaga penelitian Islam, selain itu juga 
melakukan pembaharuan pada peraturan hokum kekeluargaan Muslim pada tahun 
1961. Sebelumnya  pada tahun 1958 telah menetapkan Undang-Undang Darurat 
Perang. Pada tahun 1971 Zulfikar Ali Bhutto yang juga pemimpin Partai Rakyat 
Pakistan (Pakistan People’s Party) meraih kekuasaan dengan turunnya Jendral Yahya 
Khan, yang dengan Undang-Undang darurat Perang (1969-1971) menggantikan rezim 
Ayub Khan. Pada maasa pemerintahan Zulfikar Ali Bhutto ini muncul kebijakan 
Islamisasi yang lebih mengarah kepada sosialisme (sosialisme Islam). 
 
 Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan, dalam pembahasannya 
menggunakan metode historis untuk melihat latar belakang Istanbul, masuknya Islam, 
kondisi umat Islam, ekonomi social, politik dan budaya. Dengan demikian pendekatan 
yang digunakan pendekatan sosiologis. Adapun metode historis adalah menguraikan 
kejadian dengan berbagai dimensinya melalui pemberian jawaban terhadap 
pertanyaan apa, bagaimana, siapa, kapan dan dimana dan mencoba menjawab 
peristiwa sejarah, yang tahapannya dibagi dalam 4 langkah kegiatan yaitu heuristic 
yaitu meliputi pengumpulan data, kritik yaitu mengkaji keaslian dan kebenaran data, 
interpretasi, kemudian historiografi yaitu tahap penelitian laporan. 
 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdirinya Negara Pakistan 
didorong oleh keinginan untuk mempunyai tanah air sendiri bagi umat Islam di India, 
dimana mereka bisa hidup tenang dan dapat menjalankan aktifitas keagamaannya 
tanpa ada gangguan dari pihak lain. Zia Ul Haq adalah Presiden Pakistan keenam 
yang menduduki jabatan kepresidenan melalui sebuah kudeta militer dan dikenal 
sebagai orang yang mempunyai semangat ke-Islaman yang luar biasa, kuat bertahan, 
ulet dan tidak kenal putus asa. Karir Zia dimulai dari angkatan bersenjata Pakistan. 
Pada tahun 1974-1975, Zia ditugaskan sebagai penasihat pemerintah Yordania dan 
setelah itu dia ditunjuk oleh Zulfikar Ali Bhutto sebagai Kepala Staf Angkatan 
Bersenjata Pakistan.   
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